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Tesisini merupakan hasil peneiitian tentang proses pelalsanaan Proyek Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan (PZKP), untuk mengetahui apakah sudah atau belum terjadi proses pemberdayan didalamnya,
Sertafaktor pendukung dan penghambat pemberdayaan dalam pelal csanaan PZKP tersebut. Penelihan ini
penting mengingat paradigma yang dianut dalam P2K P tersebut berbeda dcngan paradigma-paradigma yang
digunakan pada program-program pembangunan Sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam PZKP
menerapkan paradigma baru yaitu pemberdayaan masyarakat (empowerment). Dimana diberikan porsi yang
besar bagi masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam setiap Lilhapan program (bottom-up p/ann/ng).
Karena pendekatan yang digunakan dalam PZKP merupakan hal yang masih relatif baru, tentunya masih
banyak Hhak yang meragukannya. Permasal ahan yang berkembang adal ah apakah dalam pelaksanaan PZKP
benar-benar telah terjadi proses pemberdayaan masyarakat ? Hal inilah yang mengilhami penulis untuk
mengambil topik penelitian padatesisini.

Penelitfan ini menggunakan tipe pendekatan kualitalif dengan jenis penelibian deskriptif. Tujuannya adalah
untuk mendeskripsikan proses pel al<sanaan P2K P kemudian menganalisisnya berdasarkan konsep
pemberdayaan serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Data diperoleh melalui studi pustaka,
observasi dan wawancara mendalam (indepth interv/ew) dengan parainforman. Sedangkan pemilihan para
informan peruama-tama dilakukan melalui teknik purposive samp/mg yaitu dengan memilih secara
mendalam dan bisa dipercaya untuk dijadikan sumber data, dan selanjutnya dipadukan dengan teknik
snowball sampling, dari informan pertama tersebut diminta memberikan petunjuk tentang informan
berikutnya yang dapat memberikan informasi yang tepat dan mendalam. Penelitian dilakukan di Desa
Songgon selama kurang |ebih dua bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paradigma baru yaitu pemberdayaan (empowerment) sudah mulai
nampak pada setiap tahapan pelaksanaan PZKP, sgjak dari tahap awai, tahap pelaksanaan, sampai pada
tahap pengawasan. Sudan terjadi pentransferan daya (power) kepada masyarakat, balk itu berupa
kesempatan atau peluang, pengetahuan (know/edge), keterampilan (sk/I/), modal (capilal) sehinggatelah
terjadi peningkatan kapasitas masyarakat. Akan tetapi sayangnya, pemberdayaan disini masih belum
menyentuh masyarakat yang benar-benar miskin (poorest ofthe poor). Hal ini dikarenakan orientas
keberhasilan program |ebih menekankan pada lancarnya pengembalian dana ketimbang pengentasan
kemiskinan itu sendiri. Padahal apabila program PZKP yang menggunakan paradigma baru tersebut
dilakmnakan dengan sebaik-baiknya, tidaklah muslahil kemiskinan akan dapat teratasi. Ada beberapa faktor
pendukung dan penghambat pemberdayaan dalam pelaksanaan PZKP yang ditemui di lapangan. Faktor
pendukung berupa adanya partisipasi dari masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat yang baik dari
personel BKM dan adanya dukungan birokrasi pemerintahan lokai. Sedangkan faktor penghambatnya
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adalah adanya masal ah struktural yakni dominasi Kepala Desa terhadap masyarakat, keterisolaisan
masyarakat yang dikarenakan kondisi geograiis, adanya normayang bersifat negatif yang mengakibatkan
|lemahnya penegakan aturan dan adanya persepsi negatif masyarakat terhadap PZKP yang terbentuk dari
pelaksanaan program-program pembangunan sebelumnya yang masih menggunakan paradigmalama.



